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PUBLIK

Akuntan publik adalah profesional yang bertanggung jawab untuk melakukan audit atas
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dapat dipercaya. Akuntan publik juga dapat memberikan saran kepada klien mereka mengenai
pengelolaan keuangan, pajak, dan masalah lain yang berkaitan dengan akuntansi dan keuangan. Akuntan
publik harus memiliki lisensi dan harus mengikuti standar profesional yang ditetapkan oleh organisasi
profesi akuntan publik. Mereka juga harus terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka
melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan.Buku ini di harapkan dapat menjadi buku pegangan
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PRAKATA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Segala puja dan puji syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah Swt. yang telah memberikan kita kesehatan lahir dan batin,
sehingga para penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul
Akuntan Publik: Audit Laporan Keuangan. Selawat dan salam
semoga tercurahkan kepada Baginda Alam Nabi Muhammad saw.
sang perubah zaman kebodohan menjadi penuh kepintaran,
kecerdasan berfikir, dan berahlak mulia.

Penulis dapat menyelesaikan buku ini merupakan sebuah
upaya untuk memberikan pemahaman tentang profesi Akuntan
Publik dan Audit atas Laporan Keuangan entitas. Akuntan publik
adalah profesional yang bertanggung jawab untuk melakukan
audit atas laporan keuangan perusahaan atau organisasi lain
untuk menjamin bahwa laporan tersebut benar dan dapat
dipercaya. Akuntan publik juga dapat memberikan saran kepada
klien mereka mengenai pengelolaan keuangan, pajak, dan masalah
lain yang berkaitan dengan akuntansi dan keuangan. Akuntan
publik harus memiliki lisensi dan harus mengikuti standar
profesional yang ditetapkan oleh organisasi profesi akuntan
publik. Mereka juga harus terus meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka melalui pelatihan dan pendidikan
berkelanjutan.

Buku ini di harapkan dapat menjadi buku pegangan
tambahan bagi perguruan tinggi dalam memberikan materi
pengajaran terkait Profesi Akuntan Publik dan Audit Laporan
Keuangan. Buku Ini terdiri 16 Bab sangat sesuai dengan kurikulum
perguruan tinggi dan telah disusun sesuai dengan kebutuhan
materi di perguruan tinggi.

Jakarta, Januari 2023
Penulis

iv



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR EDITOR........uuieerrrererennnnereresnssssenenenssens iii
PRAKAT A ...ovrititeniintcsenisseseesssssessnssssssesssnssssesssnssssesessnsssseses iv
DAFTAR IST ...uiriticiinnineiinennnsiscsnisssesensssssesssssssssssssssssssssnns v
BAB1 AKUNTAN PUBLIK
A. Pengertian dan Undang-Undang Akuntan Publik........ 1
B. Jenis-Jenis Jasa Akuntan Publik............cccccoeeviiiiieeninnen, 9
C. Tahapan Menjadi Akuntan Publik.............cccccccooiiinis 9
D. Daftar Pustaka..........cccoooeiviviiiiiiiiiiiiicccecs 12
BAB 2 13PENERIMAAN KLIEN
A. Penerimaan Klien Baru...........ccccocovvviviiiiininnn, 13
B. Melanjutkan Klien Tahun Sebelumnya......................... 18
C. Pemahaman Bisnis Klien............cccccocoovoviiiiiniinn. 19
D. Daftar pustaka.......cccccceveeirienieninieienieieieinenenenenenens 21
BAB 3 PERIKATAN AUDIT
A. Jenis-Jenis Perikatan Audit ..........cccceeevievvieirieniecieeieens 23
B. Ruang Lingkup Perikatan Audit Keuangan Perikatan
AUt ..o 26
C. Contoh Surat Perikatan Audit Keuangan..................... 34
D. Daftar Pustaka.........ccccccocooiiiiiiiiiiiiiice, 36
BAB 4 PERENCANAAN AUDIT
A. Tahapan Perencanaan Audit.........c.cccoveenieineineinenne 37
B. Hal-hal penting dalam perencanaan audit................... 45
C. Contoh Perhitungan Aanggaran Audit ........................ 48
D. Daftar Pustaka.........ccccocooniniiniiiiiiiiiiie, 49
BAB 5 RISIKO AUDIT
A. Jenis Risiko Audit .......cccoeeevieviieniiiciieiieciece e 50
B. Pengelolaan Risiko Audit.......ccccccoveineineinccinccnennn 57
C. Perhitungan Risiko Audit ..........ccccooeiiiiiiininnn. 59
D. Daftar Pustaka.........ccccoeoieiriiciiinniiiiinicciniccccnes 61
BAB 6 ASERSI MANAJEMEN
A. Definisi ASETSI .....c.ooveuieeeiieiiieiieeirceeceeeceeee e 62
B. Jenis-Jenis Asersi Manajemen.............cccccevviinininiinnns 64
C. Hubungan Asersi dengan Pengujian audit .................. 69
D. Daftar Pustaka.........ccccoeoiviniciinniiiiinicciniccccnas 74



BAB 7 ORGANISASI PENUGASAN AUDIT

A. Struktur Penugasan Audit...........ccoceeeinniniinennenn. 75
B. Wewenang dan Tanggung jawab Audit ...........cc.......... 79
C. Review Hasil Kerja Audit......coccceveineineinecneeneenee 82
D. Daftar Pustaka .........ccccoeevricininiiiiciiinccennes 86
BAB 8 AUDIT PROGRAM
A. Fungsi Audit Program ..........cccocccooeiiinnncincneee, 87
B. Jenis-Jenis Audit Program ...........cccccceeeevreneineeneenes 91
C. Contoh Audit Program .........c.ccccveirieinerencceneceneennen. 94
D. Daftar Pustaka .........ccccocoviiiiiniiiiiiciiniccces 99
BAB 9 MATERIALITAS
A. Apa itu Materialitas?..........ccccooeoineiniiniinccnene 101
B. Rumusan Perhitungan Materialitas.............cccccceueeee. 105
C. Hubungan Materialitas dengan Opini Audit ............. 108
D. Daftar Pustaka .........cccccooeviiiiiiiiiiiniiciinccns 111
BAB 10 PENGU]JIAN AUDIT
A. Pengujian Atas Pengendalian.............cccccccoevevineninnnen. 114
B. Pengujian Substantif............c..cccooeoiininncininnennn. 119
C. Pengujian Setelah Tanggal Neraca...........ccccecceuneee. 126
D. Daftar Pustaka .........ccccoooviiiiininiiiiniiiiiin 128
BAB 11 SAMPLING AUDIT
A. Sampling dan Populasi.........ccccccoeeeinniniincnncnnene 130
B. Metode Sampling ..........cccccoccoiriiiciniiincicnceeen 134
C. Analisa Hasil Sampling..........c.ccccooeoiriincnnccncnnennnn. 140
D. Daftar Pustaka .........ccccoviiviiiiniiiiniiiin 142
BAB 12 TEMUAN AUDIT
A. Pendahuluan.............cccoooviiiiiiiiiii 143
B. Komunikasi Atas Temuan Audit............ccccovvverinennnd 148
C. Koreksi Audit (Audit Adjusment).........c.cccccecevrcevnncnnn. 152
D. Daftar Putaka.........cccoevivriniiniciicineincercceecnenne 154
BAB 13 SURAT UNTUK MANAJEMEN
A. Ruang Lingkup Management Letter ..................cco....... 155
B. Fungsi Management Letter ............cccooevvvevieincnnennnnn. 159
C. Contoh Management Letter ............cccoocovveincnncnnncnnnn. 161
D. Daftar Pustaka ..........cccocooiiiiiniiiiiiiiiiciiccee 167

Vi



BAB 14 SURAT REPRESENTASI MANAJEMEN

A. Ruang Lingkup Representasi Manajemen.................. 168
B. Fungsi Representasi Manajemen............cccccoovevinnne. 174
C. Contoh Surat Representasi Manajemen...................... 176
D. Daftar Pustaka.........ccccoeoeeirniiinniciiiicicceeceees 177
BAB 15 ANALISA GOING CONCERN
A. Analisa Kemampuan Keuangan............ccccocceeenuennnnnn. 178
B. Analisa Prospek Usaha........ccccccoeineinccininninncnn 179
C. Analisis Risiko Going Concern .........c.cccecevveeevenuenennnn. 181
D. Daftar Pustaka.........ccccccoeoiiiiiinniiiiiniciinncccens 192
BAB 16 LAPORAN AUDIT
A. Jenis-jenis opini audit ..........ccceoereiniiiniiiieee 193
B. Kondisi yang mempengaruhi opini audit .................. 194
C. Contoh-contoh opini audit........cccccceveereinccnineeennnn 196
D. Daftar Pustaka.........ccccccoeoiniiiiinniiiiiiciciccns 201
TENTANG PENULIS ......covirieriiirineninsirenisesessnsssesessssssssesnes 203
TENTANG EDITOR......ocvvrrererrrnnnnrerensnssirensnsassesesnssssssesssnsassesens 211

vii



AKUNTAN PUBLIK:
AUDIT LAPORAN KEUANGAN

Robin | Nugrahini Kusumawati | Ni Nyoman Alit Triani | Eko Wiji
Pamungkas | Theresia Dian Widyastuti | Trinandari Prasetyo

Nugrahanti | Ferdinando Solissa | Edward Ngii | Nita Erika Ariani |
R Nelly Nur Apandi | Irsad Andriyanto | Armanto Witjaksono |
Gamal Batara | Reni Yendrawati | Santi Yopie | Nenny Syahrenny

viii



BAB
AKUNTAN

PUBLIK

Dr. Robin, SE, M.Ak, M.A(Tax), Ph.D, BKP, CPA, ASEAN CPA
Kantor Akuntan Publik Robin & Supriyanto

A.Pengertian dan Undang-Undang Akuntan Publik

Q: Apa itu Akuntan Publik sebenarnya?

Akuntan Publik merupakan profesi dari seorang akuntan yang
telah memperoleh izin dari Menteri Keuangan Republik
Indonesia sebagai akuntan swasta yang dapat memberikan jasa
akuntan publik kepada perusahaan di Indonesia dengan
mendapatkan pembayaran tertentu. Setiap Akuntan Publik
yang memberikan jasa akuntan publik wajib memiliki Kantor
Akuntan Publik (KAP) paling lama 6 (enam) bulan sejak izin
akuntan publik diterbitkan oleh Menteri Keuangan Republik
Indonesia. Sebaliknya, jika seorang akuntan publik tidak
mengurus perizinan kantor akuntan publik (KAP) dalam waktu
lebih dari 6 (enam) bulan akan dicabut izin akuntan publiknya.

Q: Apa saja Dasar Hukum atas Profesi Akuntan Publik di
Indonesia?

Nabh, tentu saja profesi akuntan publik Indonesia telah di dasari
oleh dasar hukum yang jelas. Ketentuan akuntan publik
Indonesia diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 5 (lima) Tahun 2011 tentang Akuntan Publik dan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 443/KMK.01/2011
tentang Penetapan Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI)



. Mempunyai kantor atau tempat untuk menjalankan usaha

yang berdomisili di wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia;

. Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak Badan untuk KAP yang

berbentuk usaha persekutuan perdata dan firma atau
Nomor Pokok Wajib Pajak Pribadi untuk KAP yang
berbentuk usaha perseorangan;

. Mempunyai paling sedikit 2 (dua) orang tenaga kerja

profesional pemeriksa di bidang akuntansi;

. Memiliki rancangan sistem pengendalian mutu;
. Membuat surat pernyataan dengan bermeterai cukup bagi

bentuk usaha perseorangan, dengan mencantumkan paling
sedikit: alamat Akuntan Publik; nama dan domisili kantor;
dan maksud dan tujuan pendirian kantor;

. Memiliki akta pendirian yang dibuat oleh dan dihadapan

notaris bagi bentuk usaha sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 ayat (1) huruf b, huruf ¢, atau huruf d, yang paling
sedikit mencantumkan: nama Rekan; alamat Rekan; bentuk
usaha; nama dan domisili usaha; maksud dan tujuan
pendirian kantor; hak dan kewajiban sebagai Rekan; dan
penyelesaian sengketa dalam hal terjadi perselisihan di
antara rekan.

D.Daftar Pustaka

12
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Romida. (2019). Transformasi peran akuntan dalam era revolusi

4.0 dan tantangan era society 5.0. Jurnal Inovasi Bisnis , 7,
206-212.

Undang-undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 2011 tentang

Akuntan Publik.



BAB
PENERIMAAN

KLIEN

Nugrahini Kusumawati, SE, M.Ak, CTA
Universitas Bina Bangsa

A.Penerimaan Klien Baru

Salah satu jasa yang diberikan oleh Akuntan Publik
kepada klien adalah jasa asuran. Klien yang dimaksud dalam
hal ini merupakan entitas atau pengguna jasa Akuntan Publik.
Seorang Akuntan Publik tidak selalu dapat menerima klien
namun adakalanya Akuntan Publik menolak memberikan jasa.
Dalam proses penerimaan klien, terdapat prosedur-prosedur
yang ditetapkan dengan tujuan untuk meminimalkan resiko
yang bisa dihadapi oleh Akuntan Publik. Klien terbagi menjadi
dua yaitu Klien Baru dan Klien Lama. Klien Baru merupakan
klien yang baru pertama kali melakukan perikatan dengan
auditor. Klien yang benar-benar baru diperiksa oleh akuntan
publik tersebut. Sedangkan klien lama dalam hal ini klien yang
sudah pernah melakukan perikatan dengan akuntan publik
sehingga penerimaan klien ini merupakan kelanjutan
perikatan. (J.Elder, 2021)

Keputusan penerimaan klien oleh KAP merupakan tahap
krusial dimana langkah ini adalah awal penugasan audit atas
laporan keuangan dimulai. Sebelum menerima keputusan
perikatan, auditor harus selektif mempertimbangkan beberapa
resiko terkait perikatan. Salah satu tahap penting dalam
perikatan adalah keputusan penerimaan klien. Dengan
memperketat proses seleksi calon klien maka KAP dapat

13



keterangan kepada pihak luar yang memiliki hubungan dengan
klien, misalnya notaris, konsultan, supplier, konsumen.
Mengetahui kondisi keuangan klien bisa diperoleh dengan
mempelajari rasio keuangannya, misalnya kemampuan
membayar hutang jangka pendek, likuiditas, kemampaun
memenuhi kewajiban jangka panjang, dll.

Walaupun pemahaman tentang bisnis dan industri klien
dikategorikan kelompok perencanaan audit, tetapi proses
pemahaman telah dimulai sejak calon klien menghubungi KAP.
Proses ini dilakukan terus menerus, sehingga pemahaman
terhadap klien merupakan pemahaman yang utuh. Semakin
baik proses ini dilakukan maka semakin baik dalam
memberikan  pelayanan kepada klien dengan tetap
memperhatikan independensi dan integritas auditor (Dewanto,
2015) .

Pemahaman tentang bisnis dapat membantu auditor dalam

(Lianitami & H, 2016):

1. Penaksiran resiko dan identifikasi masalah

2. Perencanaan dan pelaksanaan audit secara efektif dan
efisien

3. Evaluasi bukti audit

4. Penyediaan jasa yang lebih baik

Pemahaman bisnis dan industri klien digunakan sebagai
alat oleh auditor untuk menentukan strategi yang akan
digunakan dalam pelaksanaan audit, sehingga tujuan audit
akan tercapai khususnya dalam aspek pendeteksian
kecurangan.(Lianitami & H, 2016)

D.Daftar pustaka
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BAB
PERIKATAN

AUDIT

Dr. Ni Nyoman Alit Triani, SE., M.Ak
Universitas Negeri Surabaya

A.Jenis-Jenis Perikatan Audit

Perikatan audit adalah pengaturan antara uditor dan
klien untuk audit atas catatan dan laporan keuangan, yang
berlaku untuk pengaturan kontraktual antara kedua belah
pihak untuk menentukan ruang lingkup dan tujuan audit,
besaran fee yang disepakati, dan waktu pelaksanaan audit
(Noname, 2022). Sementara (Cheney, 2022) menjelaskan surat
perikatan adalah dokumen yang mengikat secara hukum yang
akan mendefinisikan ruang lingkup layanan yang diaudit,
menentukan garis waktu audit dan  hasil terkait,
mendefinisikan  pengaturan biaya, mengkomunikasikan
pengaturan biaya, mengkomunikasikan keterbatasan layanan
yang diberikan dan menguraikan tanggung jawab masing-
masing pihak.

Akuntan publik dalam memberikan jasa audit atas
informasi keuangan historis merupakan perikatan asurans yang
bertujuan untuk memberikan keyakinan yang memadai atas
kewajaran penyajian informasi keuangan historis tersebut dan
kesimpulannya dinyatakan dalam pernyataan positif
(Indonesia, 2011) Perikatan audit menunjukkan lama waktu
kerjasama auditor dengan klien dari penerimaan audit sampai
dengan terbitnya opini audit.
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disajikan sesuai dengan [sebutkan standar/panduan penyusunan informasi
keuangan prosfektif yang berlaku]

Bahkan jika peristiwa yang diantisipasi berdasarkkan asumsi hipotesis yang
dijelaskan di atas terjadi, hasil actual kemungkinan masih berbeda dari
proyeksi tersebut karena peristiwa lain yang diantisipasi seringkali tidak
terjadi seperti yang diharapkan dan perbedaan antara keduanya dapat
bersifat material.

[Nama KAP]

[Tandatangan dan Nama Akuntan Publik]

[Nomer Register Akuntan Publik]

[Nomor Izin Usaha KAP (jika tidak tercantum dalam kop surat KAP)]
[Tanggal laporan]

[Alamat KAP (jika tidak tercantum dalam kop surat KAP)]
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A.Tahapan Perencanaan Audit

Perencanaan audit merupakan tahapan awal sebelum
auditor terjun langsung ke lapangan untuk melakukan proses
auditnya. Setelah kantor akuntan public menerima tanda
persetujuan dengan klien melalui engagement letter (surat
perikatan), barulah kantor akuntan publik melalui auditor nya
membuat perencanaan audit. Perencanaan audit itu sendiri
adalah rencana yang dibuat oleh auditor dari awal hingga
proses audit menghasilkan laporan audit di akhir. Dengan
adanya perencanaan audit diharapkan saat proses audit
berlangsung dapat berjalan secara efektif dan efisien serta
tujuan audit tersebut dapat tercapai. Sealin itu untuk mencapai
keyakinan memadai guna mendeteksi salah saji yang diyakini
jumlahnya besar, baik secara individual maupun keseluruhan,
yang secara kuantitatif berdampak material terhadap laporan
keuangan.

Perencanaan audit dan supervisi dilakukan selama terus
menerus selama audit. Auditor sebagai penanggung jawab
akhir atas audit dapat mendelegasikan sebagai fungsi
perencanaan dan supervisi auditnya kepada staff lain dalam
kantor akuntan. Perencanaan audit meliputi, pengembangan
strategi menyeluruh pelaksanaan dan lingkup audit yang
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C. Contoh Perhitungan Aanggaran Audit
Contoh Perhitungan Anggaran Audit

No | Jenis Pekerjaan Volume Keteranga‘r/lvaktu Biaya Jumlah
1 |Biaya Personel
Partner 1 | orang | 4 hari Rp3.500.000 | Rp14.000.000
Manajer 1 orang | 6 hari Rp1.250.000 Rp7.500.000
Supervisor 1 orang | 13 hari Rp500.000 Rp6.500.000
Senior 1 | orang | 13 hari Rp500.000 Rp6.500.000
Junior 1 | orang | 13 hari Rp500.000 Rp6.500.000
Sub Total Rp41.000.000
2 |Biaya Akomodasi
Partner 1 | orang | 4 hari Rp200.000 Rp800.000
Manajer 1 orang | 6 hari Rp200.000 Rp1.200.000
Supervisor 1 orang | 13 hari Rp200.000 Rp2.600.000
Senior 1 | orang | 13 hari Rp200.000 Rp2.600.000
Junior 1 | orang | 13 hari Rp200.000 Rp2.600.000
Sub Total Rp9.800.000
3 |Biaya Akomodasi
Partner 1 | orang | 4 hari Rp200.000 Rp800.000
Manajer 1 orang | 6 hari Rp100.000 Rp600.000
Supervisor 1 orang | 13 hari Rp100.000 Rp1.300.000
Senior 1 | orang | 13 hari Rp100.000 Rp1.300.000
Junior 1 | orang | 13 hari Rp100.000 Rp1.300.000
Sub Total Rp5.300.000
4 |Biaya Transport Luar Kota
Partner 1 | orang | 2 |hari perjalanan Rp550.000 Rp1.100.000
Manajer 1 | orang | 2 |hari perjalanan Rp450.000 Rp900.000
Supervisor 1 | orang | 2 l|hari perjalananf Rp400.000 Rp800.000
Senior 1 | orang | 2 |hari perjalanarf Rp350.000 Rp700.000
Junior 1 | orang | 2 |hari perjalanary Rp200.000 Rp400.000
Sub Total Rp3.900.000
5 |Biaya Pemeriksaan dan
lain-lain Rp10.000.000
Total Estimasi Imbalan Jasa (Fee) Audit Rp70.000.000

Sumber : data diolah penulis
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Jenis Risiko Audit

Menurut SA 315 (IAPI, 2021b) Auditor harus
melaksanakan prosedur penilaian risiko untuk menyediakan
suatu basis bagi pengidentifikasian dan penilaian risiko
kesalahan penyajian material pada tingkat laporan keuangan
dan asersi. Selanjutnya SA 315 (IAPI, 2021b) mengatur bahwa
prosedur penilaian risiko harus mencakup: a) permintaan
keterangan dari manajemen, individu yang tepat dalam fungsi
audit internal (jika ada), dan personel lain dalam entitas yang
menurut pertimbangan auditor kemungkinan memiliki
informasi yang mungkin membantu dalam pengidentifikasian
risiko kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan; b) prosedur analitis; dan c)
observasi dan inspeksi.

Risiko audit menurut SA 200 (IAPI, 2021a) adalah risiko
bahwa auditor menyatakan suatu opini audit yang tidak tepat
ketika laporan keuangan mengandung kesalahan penyajian
material. Risiko audit merupakan suatu fungsi dari risiko
kesalahan penyajian material dan risiko deteksi. Mengingat
tidak mungkin menghilangkan risiko audit, SA 200 (IAPL
2021a) menyatakan bahwa auditor harus memperoleh bukti
audit yang cukup dan tepat untuk mengurangi risiko audit ke
tingkat rendah yang dapat diterima, yang menyediakan dasar



internal yang efektif mengurangi kemungkinan salah saji dalam
laporan keuangan.

Jika auditor menilai risiko pengendalian rendah, itu
berarti auditor berencana untuk mengandalkan pengendalian
internal, dan, oleh karena itu, harus melakukan pengujian
pengendalian untuk mendukung penilaian auditor. Jika auditor
melakukan pengujian pengendalian, dan hasil pengujian
mendukung  penilaian risiko pengendalian, hal ini
memungkinkan auditor untuk melakukan pengujian substantif
yang lebih sedikit (Arens et al., 2022).

Model risiko audit lebih berfokus pada bagaimana
menyesuaikan prosedur audit lebih lanjut, auditor dapat juga
mengelola risiko deteksi dengan cara (1) menugaskan staf yang
lebih berpengalaman di area tersebut dan (2) meninjau secara
lebih menyeluruh pengujian audit yang telah diselesaikan.
Misalnya, jika risiko yang melekat untuk keusangan persediaan
sangat tinggi, maka auditor dapat menugaskan staf yang lebih
berpengalaman untuk melakukan tes yang lebih ekstensif
untuk persediaan usang, dan pekerjaan mereka akan direview
lebih hati hati (Arens et al., 2022).
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A.Definisi Asersi

Menurut International auditing standards (ISA 315) dalam
alinea 4 (a) Asersi adalah representasi oleh manajemen (dalam
bentuk pernyataan) baik secara eksplisit ataupun implisit yang
terkandung dalam laporan keuangan. Representasi ini
digunakan oleh auditor untuk memperhatikan berbagai salah
saji dalam laporan keuangan yang mungkin terjadi.
Representasi manajemen (management assertions) yang paling
umum dikenal yaitu laporan keuangan. Asersi manajemen
berkaitan langsung dengan PSAK, karena asersi ini merupakan
bagian dari kriteria yang digunakan manajemen untuk
mencatat dan mngungkapkan informasi akuntansi dalam
laporan keuangan. Asersi laporan keuangan secara keseluruhan
harus disajikan secara wajar sesuai dengan kerangka pelaporan
keuangan yang berlaku.

Asersi-asersi dalam  laporan keuangan mempunyai
dampak pada keuangannya. Jika manajemen memberikan
asersi yang benar, maka dampak kesalahan keuangannya
tidak ada. Hal ini digambarkan dalam bidang berwarna hijau,
correctly stated amount “angka-angka disajikan dengan benar”,
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Pada gambar 2. Resiko pada tingkat laporan keuangan (bidang

berwarna hijau, ) bersifat pervasive dan dapat terjadi pada

banyak asersi dengan resiko rendah (low). Sedangkan resiko di

tingkat asersi (bidang berwarna merah), disajikan beberapa

contoh

1. asersi saldo akun (account balances) seperti inventory
(persediaan), cash(kas), dan payable (utang);

2. asersi jenis transaksi (classes of transactions) seperti Revenue
(pendapatan) dan Expenses (beban); dan

3. asersi penyajian dan pengungkapan seperti Commitments
(komitmen) dan Related Parties (pihak-pihak berelasi) untuk
penyajian dan pengungkapan.

Resiko untuk masing-masing asersi harus dinilai, dan
hasilnya dikelompokkan resiko Low (rendah), Moderate
(sedang), atau High (tinggi). Pada gambar 2, contoh untuk
Inventory, asersi completeness dinilai low, asersi existence
dinilai moderate, asersi accuracy dinilai low dan high. Dengan
Kklasifikasi resiko ini, auditor dapat menanggapi resiko yang
dihadapinya dengan prosedur audit yang responsive.
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A. Struktur Penugasan Audit
Struktur penugasan audit selalu mengedepankan salah
satu pengembangan kemampuan auditor yang efektif adalah
melalui penugasan audit yang diberikan kepada auditor yang
bersangkutan. Penugasan audit juga dapat memberikan
indikasi sejauh mana auditor memiliki potensi yang dapat
dikembangkan dalam Kkarir profesinya. Tentunya penugasan
audit yang diberikan harus disesuaikan dengan kemampuan
auditor itu sendiri. Pembebanan tugas audit yang di luar
kapasitasnya tentunya akan membuat auditor tersebut menjadi
stres dan frustasi. Sebaliknya, penugasan audit yang terlalu
mudah baginya akan membuat auditor tersebut tidak
termotivasi dan kehilangan inisiatif serta pada akhirnya
menjadi bosan. Oleh karenanya harus diatur sedemikian rupa
agar bobot penugasan pekerjaan audit sesuai dengan
kapasitasnya. Beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan
dalam memberikan penugasan kepada staf audit untuk
pekerjaan audit yang harus dilaksanakan adalah:
1. Sifat dan kompleksitas penugasan.
Penugasan kepada auditor harus memiliki alasan yang logis
bahwa tim audit yang ditugaskan akan mampu secara
profesional untuk menyelesaikan penugasan yang
dibebankan kepada tim tersebut, yaitu dengan latar
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staf tidak bisa diarahkan pada klien perbankan saja, atau
perusahaan dagang saja. Profesionalisme ini bukannya tidak
diperlukan oleh KAP kecil namun ada hal-hal penting lainnya
yang perlu didahulukan, yaitu kelangsungan hidup organisasi.
Sifat idealisme dalam penanganan pekerjaan tentunya banyak
mengeluarkan biaya yang digunakan. Mencermati kondisi di
atas menggambarkan bahwa dalam organisasi profesional
sekelas KAP sendiri tidaklah dapat di gambarkan sebuah
organisasi profesional yang sempurna dengan bagian-
bagiannya tertata apik. Tindakan seorang profesional akuntan
tidak hanya di pengaruhi oleh faktor-faktor yang
bersifat organisasional saja melainkan juga lebih banyak di
pengaruhi oleh faktor kebutuhan.

Terpengaruhnya judgement dan obyektivitas dari
seorang auditor bisa merupakan salah satu awal mula
terjadinya RAQ. Menurut McNair (1987) dalam Malone (1996),
bahwa kepribadian merupakan salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi kinerja yang dilakukan auditor. Pendapat
tersebut juga diperkuat oleh Day & Silverman (1989) dengan
menambahkan  bahwa  walaupun setelah  terjadinya
pengendalian kemampuan yang secara intuitif auditor
menunjukkan kadar RAQ yang berbeda-beda disebabkan
wataknya, sehingga dengan demikian KAP seolah menjadi
wadah para professional yang berpraktek
sendiri-sendiri.
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A.Fungsi Audit Program
1. Apaitu Audit Program

Pelaksanaan audit perlu dipersiapkan dan dilakukan
sebaik mungkin agar menghasilkan kualitas audit dan
laporan audit yang baik (Novianty, 2020). Audit Program
merupakan tahap yang harus dipersiapkan secara baik oleh
auditor setelah menyusun rencana audit (audit plan) agar
proses pelaksanaan audit bermanfaat bagi para pemakainya
(Novianty, 2020; Sukrisno, 2018).

Audit Program adalah serangkaian arahan yang harus
diikuti oleh auditor dan anggota timnya untuk pelaksanaan
audit yang tepat. Audit Program berisi langkah-langkah
yang perlu diikuti oleh tim audit selama melakukan audit,
dengan demikian, seorang auditor perlu menyusun suatu
audit program yang memuat informasi rinci tentang
berbagai langkah dan prosedur audit yang harus diikuti
oleh tim auditor tersebut.

Audit Program memberikan rencana dasar untuk tim
audit mengenai bisnis entitas, ukurannya, bagaimana
melakukan audit, alokasi pekerjaan di antara anggota tim
dan perkiraan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan. Ini
berisi rincian mengenai relevansi bukti, tingkat materialitas,
toleransi risiko, ukuran kecukupan bukti. Dengan demikian,
program meningkatkan akuntabilitas tim audit dan
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Ref. Oleh

Asersi Prosedur Pengujian Substantif KKP

dari 6 bulan).

= Periksa dan investigasi kalau ada unsur-
unsur rekonsiliasi bank yang tidak lazim.

E K 6. Periksa penerimaan dan pengeluaran kas,
transfer antar rekening, transfer antar
perusahaan afiliasi, transfer yang tidak lazim
[5 hari] sebelum dan [5 hari] sesudah tanggal
tutup buku.

7. Periksa transfer antar rekening, antar
perusahaan dalam grup untuk memastikan
dibukukan pada periode yang benar.

PP 8. Uji akurasi perhitungan pendapatan bunga
(bila material).

PP 9. Periksa kecukupan penyajian dan
pengungkapan kas dan setara kas di laporan
keuangan.
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A. Apa itu Materialitas?

Materialitas jika dilihat dalam konteks audit, menurut SA

320 (Revisi 2021) dibahas didalam kerangka pelaporan

keuangan dalam menyusun dan menyajikan laporan

keuangan. Kerangka tersebut menguraikan mengenai:

1.

Kesalahan  penyajian, yang juga meliputi penghilangan
yang dianggap material jika salah saji tersebut, baik secara
individual maupun secara agregat akan mempengaruhi
keputusan ekonomi yang diambil berdasarkan laporan
keuangan oleh pihak users.

Pertimbangan mengenai materialitas dibuat dengan
memperkirakan kondisi-kondisi yang melingkupinya dan
dipengaruhi juga dengan ukuran atau sifat kesalahan
penyajiannya, atau kombinasi keduanya.

Pertimbangan tentang berbagai hal yang material bagi para
pengguna laporan keuangan dengan melihat kebutuhan
informasi keuangan yang umum yang dibutuhkan oleh
para pengguna laporan keuangan sebagai suatu grup.
Namun, kemungkinan dampak salah saji bagi pemakai
laporan keuangan individual tertentu, yang
kebutuhannya bervariasi, tidak dipertimbangkan.
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utama dalam audit, sehingga materialitas sangat penting dalam
proses audit. Dampak dari penentuan tingkat materialitas yang
tepat dari auditor yang kompeten akan mempengaruhi
ketepatan pemberian opini audit sehingga para pengguna
laporan keuangan dapat menggunakannya sebagai dasar
pengambilan keputusannya.
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Proses dalam melakukan audit laporan keuangan dibagi
kedalam tiga tahap utama yaitu perencanaan audit, pengujian
audit dan pelaporan audit. Proses pengujian menjadi tahapan
paling krusial karena pada tahapan ini auditor harus
mengumpulkan bukti audit dan melakukan pengujian bukti
yang merupakan dasar dalam pelaporan audit. Berikut ini
merupakan gambaran dalam proses pengujian audit yang
terdiri dari 1) Pengujian Atas Pengendalian; 2) Pengujian
Substantif; 3) Pengujian Setelah Tanggal Neraca.

PROSES AUDIT

PERENCANAAN — PENGUJIAN PELAPORAN

Pengujlan Atas
Pengendalian

| _ Pengujian Substantif

Pengujian Setelah
Tanggal Neraca

Gambar 10.1 Pengujian Audit

112



1) Siklus Penjualan dan Penagihan; 2) Siklus
Pembelian dan Akuisisi Atas Pembelian;
3)Siklus Pengzajian dan Sumber Daya Manusia;
4)Siklus Persediaan dan Pergudangan; 5)Siklus
Pembiayaan dan Akuisisi Atas Pembiayaan dan
6)Siklus Kas ,

Coso Framework

Cara Menguji :

« Pemahaman Flowchart POB
A = Walkthrough
Tes Atas Pengendalian

» IC Quesioner
B.1

TUJUAN
AUDIT

Pengujian Asersi
Manajemen

e,

Tes Substantif

= Asersi Pada
* Terdapat Pemisahan Gol.Transaksi
Fungsi s Keterjadian
= Terdapat Otorisasi (Occurrence);
Transaksi s Kelengkapan
e Terdspat Dakumsn (Completeness)
Prenumber * Keakurasian
* Terdapat Laporan (accuracy);
Secara Periodik e Pizah Batas (cut-off);
e Terdapat  Verifikasi » Klasifikasi
Laporan Secara (Classification);
Periodik

Asersi

Pada Golongan

Penysjian dan Pengungkapan

Keterjadian serta hak dan
kewajioan  (occurrence
and right-and obligation};
Kelengkapan

{compleiensss)

Kiasifikasi dan
keterpahaman
[ciassification and
understand ability);
Keakurasian dan

penilaian (accuracy and
valuation)

Tes Prosedur Analitis

Laporan keuangan
tahun ini dengan tahun
lalu

laporan keuangan tahun
ini dengan anggaran
Laporan keuangan
tahun ini dengan data
industri.

laparan keuangan
dengan dats non
laparan keuangan

Data laporan keuangan
dengan data ekspektasi
auditar

-
i

Tes Detail Akun :
Asersi Pada Gol.Akun

» Eksistensi
(Exsistence))

« Hak dan Kewajiban
(right and
obligations)

* [elengkapan
(completeness)

* Penilaian dan
pengalokasian
(valuation and
allooation)

Gambar 10.3 proses pengujian audit laporan keuangan
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BAB
SAMPLING

11 AUDIT

Irsad Andriyanto, M.Si
IAIN KUDUS

A.Sampling dan Populasi

Pemeriksaan terhadap seluruh bukti seluruh bukti
transaksi berpotensi besar untuk tidak mungkin terlaksana di
tengah frekuensinya yang sangat tinggi dan kompleksitas
transaksi yang terjadi dalam periode pemeriksaan. Hal ini
akan berkonsekuensi pada durasi waktu yang semakin lama
dan biaya yang ditimbulkannya juga semakin besar.
Pemeriksaan seluruh bukti juga tidak menjamin terhindarnya
risiko sampling, dikarenakan potensi adanya human error
meskipun dalam pelaksanaannya bisa berbantuan komputer.

Sampling audit adalah prosedur audit yang digunakan
untuk memilih item dalam saldo akun atau kelas transaksi.
Metode pengambilan sampel yang digunakan harus
menghasilkan probabilitas yang sama bahwa setiap unit
dalam sampel dapat ditetapkan. Maksud di balik
melakukannya adalah untuk mengevaluasi beberapa aspek
informasi.

Sampling audit diperlukan ketika ukuran populasi
besar karena memeriksa seluruh populasi akan sangat tidak
efisien. Auditor dibatasi oleh waktu, tenaga, dan biaya. Jika
laporan audit diterbitkan melebihi 90 hari dari tanggal tutup
buku, maka disebut sebagai audit delay. Wajar saja jika antara
bulan Januari sampai Maret menjadi peak season bagi Kantor
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1. Meminta manajemen untuk menginvestigasi kesalahan yang
teridentifikasi dan potensi kesalahan lebih lanjut, dan
membuat penyesuaian yang diperlukan; dan/atau

2. Memodifikasi sifat, saat, dan luas prosedur audit lebih
lanjut. Sebagai contoh, dalam hal pengujian pengendalian,
auditor dapat memperluas ukuran sampel, menguji
pengendalian alternatif, atau memodifikasi prosedur
substantif terkait; dan/atau

3. Mempertimbangkan pengaruhnya terhadap laporan audit.
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School of Accounting - Universitas Bina Nusantara

A.Pendahuluan

Kualitas sebuah KAP dalam melaksanakan perikatan
audit dapat diukur dari kualitas temuan audit yang merupakan
keluaran dari metodologi audit yang diterapkan oleh KAP ybs.
Temuan audit adalah inti dari laporan asurans. Ketiadaan
temuan audit yang berbasis bukti akan mengakibatkan auditor
tidak dapat menyampaikan kesimpulan (baca:opini) dan
rekomendasi.

Temuan audit sejatinya merupakan suatu penalaran atas
suatu fakta yang didukung oleh bukti audit yang kemudian
dikembangkan oleh auditor KAP ybs . Temuan audit bermula
dari perbandingan kondisi (apa yang sebenarnya terjadi)
dengan kriteria (apa yang seharusnya terjadi), mengungkap
akibat yang ditimbulkan dari perbedaan kondisi dan kriteria
tersebut serta mencari penyebabnya.

Temuan audit harus dikembangkan oleh auditor karena
hal tersebut merupakan tolak ukur keberhasilan tugas audit.
Untuk itu, auditor perlu memahami unsur-unsur temuan,
sehingga pengembangan temuan menjadi lebih efektif.
Adapun unsur-unsur temuan dimaksud adalah:

1. Kondisi (kekurangan, kelemahan, atau kesalahan apa yang
sebenarnya terjadi, kerap disebut sebagai actual status quo
situation).

2. Kriteria (apa yang seharusnya terjadi).
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Universitas Syiah Kuala

A.Ruang Lingkup Management Letter

Sebagai bagian dari proses pemahaman auditor terhadap
entitas auditee dan lingkungannya, auditor harus menilai
risiko, mengidentifikasi pengendalian yang relevan, serta
melakukan pengujian terhadap pengendalian tersebut (Bab 10).
Selama proses tersebut, auditor bisa saja menemukan defisiensi
di dalam pengendalian manajemen. Dalam beberapa kasus,
pengendalian yang diperlukan bahkan tidak
diimplementasikan sama sekali oleh manajemen. Hal tersebut
juga diidentifikasi sebagai suatu defisiensi.

Dalam hal komunikasi auditor kepada manajemen
terkait isu pengendalian internal, Elder et al. (2020)
membedakannya dalam 2 (dua) jenis, yakni:

1. Komunikasi kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata
kelola (communications to those charged with governance), yakni
mengomunikasikan defisiensi signifikan kepada komite
audit dan manajemen dalam bentuk surat formal.
Komunikasi ini bersifat wajib.

2. Surat untuk manajemen (management letter), yakni surat
untuk mengomunikasikan kepada manajemen terkait
defisiensi yang tidak terlalu signifikan. Management letter
tidak diwajibkan oleh standar audit di Amerika Serikat dan
dianggap sebagai nilai tambah (value-added) dalam jasa
audit.
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Observasi

Implikasi Risiko

Rekomendasi

terlalu banyak
personil, yaitu [jumlah]
personil.

database [nama] dapat
meningkatkan risiko
atas akses yang tidak
terotorisasi dan tidak
terdeteksi ke dalam
sistem.

database. Pemberian hak
akses administrator perlu
dibatasi hanya kepada
personil yang terotorisasi
dengan peran dan
tanggung jawab yang jelas.

Proses migrasi data
atau konversi data dari
aplikasi [nama] ke
aplikasi [nama] belum
terdokumentasi secara

Dokumentasi proses
migrasi data atau
konversi data yang
tidak tersedia
mengurangi keyakinan

Proses migrasi data atau
konversi data harus
didukung dengan adanya
dokumentasi formal untuk
memastikan proses

formal. atas akurasi dan verifikasi data telah
ketepatan data Entitas dilakukan dengan baik dan
yang akan digunakan benar sehingga integritas
pada aplikasi baru. data Entitas dapat terjaga.
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A.Ruang Lingkup Representasi Manajemen

Surat Representasi Manajemen (Representation Letter)
merupakan suatu pernyataan tertulis yang diberikan oleh
manajemen kepada auditor untuk mengonfirmasi mengenai
hal-hal tertentu atau untuk mendukung bukti audit lain.
Representasi tertulis dalam konteks ini tidak termasuk laporan
keuangan, asersi yang terdapat di dalamnya, atau buku dan
catatan yang mendukung lapran keuangan tersebut (IAPI,
2021). Surat ini dibuat untuk memberikan kepercayaan kepada
pihak yang membutuhkan informasi tersebut, seperti investor,
kreditur, atau pihak regulator. Surat ini biasanya
ditandatangani oleh pimpinan atau manajer senior perusahaan.
Surat representasi manajemen dapat digunakan dalam berbagai
situasi, seperti memberikan penjelasan terkait suatu kebijakan
atau prosedur perusahaan, memberikan jawaban atas
pertanyaan atau keluhan yang diajukan oleh pihak luar, atau
memberikan pernyataan resmi terkait suatu masalah yang
sedang hangat diperbincangkan di masyarakat.

Representasi tertulis dari manajemen harus diperoleh
untuk semua laporan keuangan dan periode yang dicakup oleh
laporan audit. Sebagai contoh, jika laporan keuangan komparatif
dilaporkan, representasi tertulis yang diperoleh pada
penyelesaian audit yang terkini harus mencakup semua
periode yang dilaporkan. Representasi tertulis dari manajemen
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entitas untuk memperoleh bukti audit.

2. Kami telah mengungkapkan kepada Anda hasil penilaian kami terhadap
risiko bahwa laporan keuangan mungkin salah saji secara material sebagai
akibat dari penipuan. Kami telah mengungkapkan kepada Anda terkait
semua informasi sehubungan dengan penipuan atau dugaan penipuan
yang kami ketahui dan yang memengaruhi entitas dan melibatkan:
manajemen, karyawan yang memiliki peran signifikan dalam
pengendalian internal atau kecurangan yang memiliki dampak material
terhadap laporan keuangan.

3. Kami telah mengungkapkan kepada Anda identitas pihak berelasi entitas
dan semua hubungan dan transaksi pihak berelasi yang kami ketahui.

4. Seluruh pendapatan dari kegiatan usaha maupun dari sumber-sumber
lainnya telah dicatat dan dilaporkan dalam laporan keuangan dengan
menerapkan prinsip yang semestinya. Penjualan diakui sebagai
pendapatan pada saat penyerahan barang kepada pembeli. Harga pokok
penjualan, beban pegawai, beban bunga, dan seluruh beban lainnya telah
dicatat dan dilaporkan dalam laporan keuangan secara semestinya.
Taksiran beban pajak penghasilan telah dihitung atas dasar taksiran laba
kena pajak dan telah diperhitungkan dalam menetapkan laba bersih
perusahaan untuk periode-periode sampai dengan tanggal tutup buku.

Hormat kami,

(Direktur Utama) (Direktur Keuangan)
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Dr. Santi Yopie CMA., CPA., BKP., ASEAN CPA
Kantor Akuntan Publik Santi Yopie

A. Analisa Kemampuan Keuangan

Kemampuan keuangan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang merupakan
hal yang penting bagi perusahaan, kreditor dan calon kreditor.
Dengan menilai kemampuan ini para kreditor dan calon
kreditor dapat memutuskan untuk memberi atau menolak
permohonan  kredit perusahaan. Dalam menganalisis
kemampuan keuangan dapat menggunakan alat analisis rasio
keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan alat utama
dalam analisis keuangan, karena analisis dapat untuk
menjawab berbagai pertanyaan tentang keadaan keuangan
perusahaan. Rasio keuangan terbagi menjadi 4 kategori antara
lain rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas.

Rasio  likuiditas =~ menggambarkan  kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan aset lancar yang dimilikinya. Kemudian perusahaan
dapat menggunakan rasio aktivitas untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam melakukan aktivitas
perusahaan sehari-hari atau kemampuan perusahaan dalam
penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva
yang dimiliki; Rasio profitabilitas untuk melihat kemampuan
suatu perusahaan dalam memperoleh laba dari berbagai
kebijakan dan keputusan yang telah diambil; dan rasio
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penyusunan laporan keuangan, seperti bukti audit
tentang adanya rencana yang telah disiapkan oleh
manajemen atau adanya faktor-faktor mitigasi lainnya.

Auditor yang tidak memberikan opini going concern
pada  perusahaan kemungkinan akan menyebabkan
perusahaan tersebut bangkrut. Auditor harus melindungi
kepentingan para pengguna laporan keuangan. Dalam hal
ini misalnya investor dan kreditor. Apabila klien yang
diaudit  terdapat kemungkinan akan mengalami
kebangkrutan, maka auditor perlu memberikan informasi
sebagai “warning” kepada investor dan kreditor. Hal
tersebut untuk menghindari kerugian investor seperti capital
loss atau debt default bagi kreditor. Opini audit going concern
sangat penting karena sangat berguna bagi para pemakai
laporan keuangan untuk membuat keputusan investasi yang
tepat dalam berinvestasi. Sebab, ketika seorang investor
akan melakukan investasi, investor perlu memahami
kondisi keuangan perusahaan, terutama menyangkut
tentang kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Hal ini
membuat auditor mempunyai tanggung jawab yang besar
untuk mengeluarkan opini audit going concern yang
konsisten dengan keadaan yang sesungguhnya.
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Penerbitan laporan audit merupakan tahap akhir dari
proses audit. Sebelum auditor (Akuntan Publik/ AP) menyatakan
pendapatnya, terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan
(PPPK, 2019) yaitu menilai materialitas dan prosedur analitis
akhir, mereview pengungkapan laporan keuangan untuk
memastikan bahwa pengungkapan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) yang relevan, review mutu untuk
memastikan setiap tahap audit diselesaikan dengan baik.
Kemudian untuk dapat merumuskan opini, auditor harus
mempertimbangkan apakah bukti yang diperoleh sudah cukup
dan tepat. Kecukupan dan ketepatan bukti audit yang diperoleh
akan menentukan jenis opini audit. Gambar 1 berikut merupakan
langkah-langkah yang dilakukan sebelum auditor menerbitkan
opini.

Gambar 1. Tahap Penyelesaian dan Pelaporan

8 BENILRIAN] KOMUNIKAS| DENGAN REVIU LAI
MATERIALITAS FINAL TCwe e
RISK RESPONSE LAPORAN AUDITOR
PROSEDUR ANALITIS REVIU PENGUNGKAPAN AUDIT FINAL INDEPENDEN
A o EVALUASI BUKTI AUDIT MEMORANDUM

Sumber: Pusat Pembinaan Profesi Keuangan dan IAPI
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Basis untuk Opini Tidak Menyatakan Pendapat

Saldo investasi Grup pada ventura bersama XYZ di Negara PQR
tanggal 31 Desember 20X1 sebagaimana tercatat pada laporan
posisi keuangan konsolidasian terlampir adalah sebesar Rp[e],
yang merupakan lebih dari 90% dari aset bersih Grup. Kami tidak
diberikan akses terhadap manajemen dan auditor independen
XYZ, termasuk dokumentasi audit auditor independen XYZ.
Sebagai akibatnya, kami tidak dapat menentukan apakah
diperlukan penyesuaian terhadap bagian proporsional Grup atas
aset XYZ yang dikendalikan oleh Grup secara bersama, bagian
proporsional Grup atas liabilitas PT XYZ untuk Grup bertanggung
jawab secara bersama, bagian proporsional XYZ atas pendapatan
dan beban tahun berjalan XYZ, dan unsur-unsur yang membentuk
laporan perubahan ekuitas konsolidasian serta laporan arus kas
konsolidasian.
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